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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah  perkebunan singkong 
(LPS) dalam ransum yang disuplementasi seng dan kobalt terhadap performa reproduksi domba 
jantan. Penelitian dilakukan pada 20 ekor domba jantan umur ±1 tahun dengan bobot badan 
24,65±4,26 kg yang dialokasikan ke dalam rancangan acak kelompok pada 5 perlakuan ransum dan 
diberi percobaan selama 6 minggu. Di akhir penelitian diambil semen untuk evaluasi secara mik-
roskopis dan makroskopis. Hasil menunjukan bahwa secara makroskopis pemberian LPS meng-
hasilkan volume semen yang sama dengan pemberian konsentrat, namun lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian rumput saja, semua warna semen adalah krem, pH 7-7,6 dengan konsistensi 
yang agak encer dan kental, gerakan masa antara cukup dan baik. Evaluasi mikroskopis untuk se-
mua perlakuan menghasilkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Suplementasi seng dan kobalt 
tidak memberikan banyak pengaruh terhadap semen domba.  
Kata kunci : domba, singkong, seng (Zn), kobalt, reproduksi 
 
ABSTRACT 
The research analyzed the effect of using cassava plantation waste (CPW) in male sheep 
ration supplemented by zinc (Zn) and cobalt (Co) on his semen performance. Research materials 
and method consisted of a year old of 20 heads of male sheep with 24.65±4.26 kg weight. These 
male sheep were distributed in a Block Randomized Design with 5 rations treatment for 6 weeks. 
At the end of research semen was collected to examine its performance on both microscopic and 
macroscopic basis. The results showed that all semen was cream in color with pH 7-7.6. Semen 
consistency was diluted to viscous with value of its mass movement from 3 (enough) to 4 (good). 
On macroscopic basis, the utilization of CPW in ration produced a similar volume of semen to 
concentrate ration, but it reached a higher volume than native grass feeding. On microscopic 
basis, all treatments resulted in a not significant (P<0.05) effect. Zinc and cobalt supplementation 
did not have a significant effect on semen quality. Thus, CPW could be used as concentrate 
substitution and give a slight effect on sheep semen production.    
Keywords: sheep, cassava, zinc (Zn), cobalt (Co), semen performance. 
 
PENDAHULUAN 
Keterbatasan sumber pakan akibat alih 
fungsi lahan menyebabkan banyak  peternak 
beralih ke bahan pakan alternatif, diantaranya 
dengan memanfaatkan limbah pertanian dan 
perkebunan. Saat ini pemanfaatan limbah 
tersebut baru mencapai 30-40% dari potensi 
yang tersedia (Indraningsih et al., 2012).   
Perkebunan singkong banyak mengha-
silkan limbah berupa daun batang dan kulit 
singkong. Tercatat proporsi limbah tersebut  
adalah 29,29 dan 42%  dengan produksi per-
hektar dapat mencapai 4895,9kg BK/ha/tahun 
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(Hernaman, 2010). Daun, batang, dan kulit 
singkong berturut-turut  merupakan bahan pa-
kan sumber protein, serat dan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen (BETN) yang apabila dicampur 
dapat menjadi pakan komplit. Akan tetapi lim-
bah ini mengandung asam sianida (Jianping 
dan Yinong, 2005) yang dikhawatirkan dapat 
menganggu produktivitas ternak ruminansia. 
Untuk optimalisasi metabolisme peng-
gunaan limbah perkebunan singkong perlu 
disuplementasikan mineral katalitik seperti 
seng dan kobalt, karena kedua  mineral terse-
but berperan dalam proses enzimatik  dalam 
metabolisme energi,  protein dan kecernaan 
serat (Larvor, 1983; Krisidayova et al., 2001), 
apalagi tanaman singkong merupakan tana-
man yang mudah menyerap unsur hara,  se-
hingga bila lahan tersebut terus-menerus di-
tanami singkong akan mengurangi kandungan 
mineral dalam singkong, termasuk limbahnya 
yang berdampak pada defisiensi mineral ter-
sebut.  Suplementasi seng dan kobalt menjadi 
penting dalam  penggunaan limbah  perkebu-
nan singkong sebagai pakan rumimanisia khu-
susnya pada performa reproduksi domba jan-
tan. Kualitas ransum yang rendah dapat meng-
hambat pertumbuhan pejantan muda atau me-
nurunkan berat badan ternak dewasa.  
Hal ini akan mengakibatkan atropi tes-
tes, penurunan jumlah spermatozoa per ejaku-
lasi, dan kehilangan libido. Selain itu juga da-
pat menghambat kelancaran fungsi reproduksi 
melalui  pengaruhnya terhadap sekresi hor-
mon-hormon gonadotropin dari kelenjar hypo-
physa, terutama tubuli interstisial yang mem-
produksi testosteron. Dengan demikian kelen-
jar-kelenjar kelamin pelengkap akan lebih 
nyata terganggu daripada pembentukan sper-
matozoa (Flipse dan Almquist, 1961). 
Defisiensi seng menyebabkan menurunnya 
produksi hormon pituitary gonadotrophins dan 
androgen serta turnover seng dalam tetosteron 
dan hormon pituitary yang akan berpengaruh 
terhadap regulasi metabolik sperma yang di-
mediasi oleh mineral seng sebagai pengatur 
dalam sistem enzim pada sperma (Hidirlogou 
dan Knifel, 1982). 
 
METODE  
Penelitian menggunakan 20 ekor domba 
lokal jantan sehat yang sedang tumbuh dengan 
umur rata-rata 1 tahun dan bobot badan 
24,65±4,26 kg dengan koefisien variasi 17%. 
Domba ditempatkan secara acak di kandang 
individual dengan sistem panggung yang ter-
buat dari kayu. Setiap kandang dilengkapi de-
ngan tempat pakan dan minum. Tahap per-
tama kedatangan ke kandang ternak diadap-
tasikan selama 2 minggu dan diberi obat ca-
cing lalu dicukur bulunya hingga bersih, ke-
mudian dilakukan adaptasi ransum perlakuan 
selama 2 minggu. Selanjutnya ternak diberi 
ransum perlakuan selama 6 minggu. Adapun 
ransum perlakuannya sebagai berikut : R1 = 
50% Rumput Lapangan, R2 = 50% Rumput 
Lapangan+50% Konsentrat, R3 = 50% Rum-
put Lapangan + 50%  Konsentrat + 5ppm 
Co+30 ppm Zn, R4 = 50% Rumput Lapa-
ngan+50% LPS, R5 = 50% Rumput Lapa-
ngan+50% LPS+5 ppm Co+30 ppm Zn. 
Rumput yang digunakan adalah rumput 
lapangan, sedangkan limbah perkebunan sing-
kong (LPS) terdiri atas daun, batang dan kulit 
dengan proporsi 29,29 dan 42% yang telah 
mengalami pengeringan dan digiling. Kon-
sentrat  dibuat  sendiri  dan  sumber  seng  dan 
kobalt dibeli dari toko kimia berupa seng
Tabel 1. Kandungan zat makanan pakan percobaan (%) 
Zat Makanan Rumput 
Lapangan 
Konsentrat LPS 
Bahan Kering 20,43 89,08 87,79 
Protein Kasar 8,42 14,65 14,50 
Lemak Kasar  4,11 8,94 5,17 
Serat Kasar   24,87 4,44 18,24 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen  47,60 51,20 56,68 
Abu  15,00 10,77 5,41 
  Vol. 16 (3) 
154  Performa Reproduksi Domba Jantan... (Hernaman et al.) 
asetat dan kobalt sulfat. Pada akhir penelitian 
diambil semennya, namun sebelumnya domba  
dilatih agar terbiasa dengan pola pengambilan 
semen, untuk dievaluasi secara makroskopis 
meliputi: volume, warna, konsistensi, pH, ge-
rakan masa dan evaluasi mikroskopis yang 
terdiri atas: total, motilitas dan abnormalitas 
sperma. 
Rancangan yang digunakan adalah Ran-
cangan Acak Kelompok, untuk evaluasi mak-
roskopis menggunakan uji deskripsi, sedang 
evaluasi mikroskopis menggunakan analisis 
ragam yang dilanjutkan dengan Uji Jarak Ber-
ganda Duncan’s (Walpole, 1990). Penentuan 
kelompok didasarkan rangking bobot badan 
dan dikelompokan berdasarkan bobot badan 
yang relatif sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan semen domba lokal 
secara makroskopis disajikan pada Tabel 1. 
Dari tabel tersebut diketahui volume semen 
yang diperoleh tertinggi dicapai pada perla-
kuan R2, diikuti dengan R4, R5, R3 dan R1. 
Rata-rata volume semen berkisar antara 0,40-
0,73 mL. Hasil ini lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian Foote (1980) bahwa 
volume satu ejakulasi semen domba berkisar 
antara 0,8-1,2 mL. Rendahnya nilai tersebut 
diduga karena domba yang digunakan ber-
umur ± 1 tahun, dimana sistem reproduksinya 
belum sempurna menghasilkan semen.  
Hasil lain menunjukkan bahwa pem-
berian limbah perkebunan singkong (R4 dan 
R5) menghasilkan volume semen yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan pada 
domba lokal yang hanya diberi rumput saja 
(R1) dan tidak terpaut jauh dibandingkan 
dengan pemberian konsentrat (R2 dan R3). 
Kualitas nutrien limbah perkebunan singkong 
yang lebih tinggi terutama kandungan pro-
teinnya dibandingkan dengan rumput (Tabel 
1), yang memberikan pasokan nutrien yang 
lebih baik dalam pembentukan semen, se-
hingga volume lebih besar. 
Secara umum warna semen untuk semua 
perlakuan menunjukkan warna krem. Hal ini 
menunjukkan bahwa semen yang dihasilkan 
dalam kondisi normal tidak terkontaminasi 
oleh zat-zat lain. Sementara itu konsistensi un-
tuk semua perlakuan tidak sama, hanya pada 
perlakuan R3 dan R5 yang menunjukkan kon-
sistensi kental, sedangkan perlakuan lainnya 
agak encer. Kemungkinan banyaknya semen 
yang agak encer, seperti halnya volume se-
men, karena domba yang digunakan masih 
belum sepenuhnya dewasa kelamin, sehingga 
produk semen yang dihasilkan tidak terlalu 
baik, apalagi bila akan digunakan sebagai ba-
han untuk pembuatan semen beku yang akan 
digunakan untuk inseminasi buatan.  
Derajat keasaman (pH) menunjukkann 
nilai 7-7,6. Derajat keasaman menurut Moule 
(1968) untuk semen segar adalah 5,9-7,3. Ha-
sil penelitian ini menunjukkan sebagian perla-
kuan memiliki nilai pH sedikit di atas pe-
nelitian Moule  (1968). Dewasa kelamin yang 
belum cukup mungkin penyebab nilai pH 
yang sedikit di atas normal. 
Gerakan masa rata-rata berkisar antara 
3-4, yang menunjukkan kualifikasi antara cu-
kup dan baik. Angka 3 atau cukup menun-
jukan bahwa gelombang masa yang terbentuk 
berukuran kecil-kecil yang bergerak atau ber-
pindah tempat dengan lambat. Contoh semen 
tersebut diperkirakan mengandung 45-65% 
atau lebih spermatozoa aktif. Angka 4 mem-
bentuk gelombang yang terbentuk hampir sa-
ma dengan semen yang memiliki skor 5, tetapi 
gerakannya sedikit lebih lambat. Contoh se-
men tersebut mengandung 70-85% lebih sper-
matozoa aktif.  
Tabel 2. Karakteristik semen segar domba lokal secara makroskopis 
Karakteristik R1 R2 R3 R4 R5 
Volume (mL) 0,40 0,73 0,55 0,70 0,58 
Warna Krem Krem Krem Krem Krem 
Konsistensi Agak encer Agak encer Kental Agak encer Kental 
Derajat Keasaman (pH) 7,13 7,5 7,6 7 7,13 
Gerakan Masa 4 3 4 4 3 
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Tabel 3. Karakteristik semen segar domba lokal secara mikroskopis 
Karakteristik R1 R2 R3 R4 R5 
Konsentrasi (107/ml) 210,00 152,00 255,25 222,5 225 
Motilitas (%) 79,88 68,76 64,73 71,70 68,47 
Abnormalitas (%) 8,00 8,17 9,13 10,00 9,13 
 
Perlakuan pemberian limbah perkebu-
nan singkong tanpa suplementasi Co dan Zn 
menghasilkan gerakan masa yang baik. Peme-
riksaan semen domba segar secara mikros-
kopis disajikan pada Tabel 3. Konsentrasi total 
spermatozoa rata-rata menunjukkan kisaran 
antara 152-255,25 107/ ml. Konsentrasi terke-
cil diperoleh pada perlakuan R2, yaitu domba 
yang diberi konsentrat tanpa suplementasi. 
Domba yang diberi limbah perkebunan sing-
kong (R4 dan R5) menunjukkan nilai yang 
normal. Menurut Garner dan Hafez (1993), 
konsentrasi total spermatozoa normal berva-
riasi antara 200-300 107/mL. 
Motilitas yang diperoleh hasil penelitian 
memiliki kisaran 64,73-79,88%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa motilitas spermatozoa terse-
but cukup baik. Sejalan dengan pernyataan 
Garner dan Hafez (1993) bahwa motilitas 
spermatozoa berkisar antara 60-80%. 
Sementara itu, abnormalitas yang dipe-
roleh dalam evaluasi ini berkisar antara 8-
10%. Menurut Partodihardjo (1992) semen 
yang baik tidak boleh mengandung sperma-
tozoa abnormal lebih dari 15%, bila lebih, 
akan menunjukkan gejala infertilitas. Dengan 
demikian semen hasil penelitian ini memiliki 
tingkat fertilitas yang cukup baik. 
Berdasarkan hasil analisis lanjut dengan 
uji jarak berganda Duncan, semua perlakuan 
menghasilkan kualitas mikroskopis yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan limbah perkebunan singkong dan 
suplementasi dengan Zn dan Co tidak berpe-
ngaruh terhadap kualitas mikroskopis. Pembe-
rian konsentrat dengan kandungan nutrien 
yang unggul (Tabel 1) dengan protein yang 
lebih tinggi tidak memberikan hasil yang lebih 
baik dibandingkan dengan pemberian limbah 
perkebunan singkong. Dari kajian kualitas se-
men secara makroskopis dan mikroskopis, ter-
lepas dari umur ±1, dapat digambarkan secara 
umum bahwa penggunaan limbah perkebunan 
singkong menghasilkan kualitas semen yang 
relatif sama dengan domba yang diberi kon-
sentrat, namun menghasilkan volume semen 
yang lebih baik dibandingkan dengan yang 
hanya diberi rumput saja. Hal ini menunjukan 
bahwa kualitas limbah perkebunan singkong 
setara dengan konsentrat yang tercermin de-
ngan kandungan nutrien yang relatif sama 
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1.  
Hewan pejantan muda yang tidak men-
cukupi kebutuhan nutrien dan energi akan 
mengalami penurunan bobot tubuh yang ber-
dampak pada ukuran tubuh yang lebih kecil 
dan belum siap untuk dikawinkan (Dunn dan 
Moss, 1992), serta memiliki kualitas sperma 
yang rendah. Sementara itu, kehadiran asam 
sianida pada daun yang menjadi faktor pem-
batas tampaknya tidak berpengaruh terhadap 
performa reproduksi domba jantan. Proses 
pengolahan melalui pengeringan sebelum di-
berikan pada domba memungkinkan berku-
rangnya kandungan asam sianida (Pond dan 
Manner, 1974) dan mikroba rumen masih 
mampu mendetoksifikasinya (Dawson dan 
Alison 1988).  Tidak tampaknya efek suple-
mentasi mineral katalitik (Co dan Zn) secara 
umum terhadap kualitas semen, diduga sifat 
domba lokal yang memiliki tingkat adaptasi 
yang tinggi terhadap lingkungan yang marjinal 
terutama terhadap nutrien/mineral mikro.  
 
KESIMPULAN 
Penggunaan limbah perkebunan sing-
kong dapat dimanfaatkan sebagai pakan peng-
ganti konsentrat tanpa menganggu reproduksi 
domba jantan. 
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